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The Effect Of Npk Mutiara And Boron Fertilizer On The Yield And

Growth Of Tomato Plants (Solanum lycopersicum)
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Pertumbuhan Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum)
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Abstract. Tomato (Solanum lycopersicum) is a horticultural commodity with high
economic value, and its

productivity is strongly influenced by nutrient management practices. This study
was conducted to evaluate the

effects of NPK Mutiara and boron fertilizers on the growth and yield of tomato
plants. The experiment was arranged

in a factorial Randomized Block Design with two treatment factors: NPK doses
(150, 200, and 250 kg/ha) and

boron concentrations (1, 2, and 3 cc/L). The observed variables included plant
height, number of leaves, leaf area,

stem diameter, number of flowers, number of fruits, fruit weight, sweetness
level (°Brix), and harvest index. Data

were analyzed using ANOVA followed by the 5% HSD test. The results revealed
that NPK significantly affected

vegetative growth and fruit sweetness, whereas boron significantly influenced
generative parameters. The optimal

performance was achieved with 200-250 kg/ha NPK and 3 cc/L boron.

Keywords - Tomato, NPK Mutiara, boron, growth, yield, fruit quality

Abstrak. Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan komoditas hortikultura
dengan nilai ekonomi tinggi yang

tingkat produktivitasnya sangat dipengaruhi oleh pengelolaan unsur hara.
Penelitian ini bertujuan untuk

mengevaluasi pengaruh pemberian pupuk NPK Mutiara dan boron terhadap
pertumbuhan serta hasil tanaman

tomat. Percobaan dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
pola faktorial dengan dua faktor

perlakuan, yaitu dosis NPK (150, 200, dan 250 kg/ha) serta konsentrasi boron (1,
2,dan 3 cc/L). Parameter yang



diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang,
jumlah bunga, jumlah buah, bobot buah,

tingkat kemanisan (°Brix), dan indeks panen. Data dianalisis menggunakan uji
ANOVA yang dilanjutkan dengan uji

BNJ taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPK memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan

vegetatif dan kemanisan buah, sedangkan boron berpengaruh nyata pada
parameter generatif. Dosis NPK 200-250

kg/ha dan boron 3 cc/L menghasilkan respons terbaik.

Kata Kunci - Tomat, NPK Mutiara, boron, pertumbuhan, hasil, kualitas buah

|. PENDAHULUAN

Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan komoditas hortikultura yang
memiliki peran strategis dalam sektor

pertanian karena nilai jualnya relative tinggi dan permintaannya terus
meningkat. Tomat dimanfaatkan secara luas

sebagai bahan pagan segar maupun sebagai bahan baku industry olahan[1].
Kandungan gizi sepeti vitamin, mineral,

serta senyawa antioksidan terutama likopen menjadikan tomat sebagai
komoditas penting dalam pemenuhan

kebutuhan gizi masyarakat. Peningkatan konsumsi tomat dari waktu ke waktu
belum sepenuhnya diikuti oleh

peningkatan produktivitas di tingkat petani kondisi ini menunjukkan bahwa
sistem budidaya tomat masih menghadapi

masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya terkait dengan
pengelolahan unsur hara yang belum optimal[2].

Pertumbuhan dan hasil tanaman tomat sangat dipengaruhi oleh kecukupan
unsur hara yang tersedia di dalam tanah.

Pemupukan menjadi salah satu komponen utama dalam sistem Budidaya
karena berperan langsung dalam menunjang

proses pertumbuan vegetative maupunpembentukan hasil.unsur hara makro



seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan

kalium dipelukan dalam jumlah besar oleh tanaman[3]. Nitrogen berperan
penting dalam pembentukan klorofil serta

mendukung pertumuhan daun dan batang. Fosfor berfungsi dalam
Pengembangan sistem perakaran dan berperan

dalam proses pembuangan. Kalium berkontribusi terhadap pembentukan buah,
peningkatan mutu hasil serta

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kondisi lingkungan yang kurang
menguntungkan([4]. Ketidakseimbangan

ketersediaan unsur unsur tersebut dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman
terhambat dan produksi buah menjadi

rendah[5].

Pupuk NPK Mutiara merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur N, P,
dan K dalam satu formulasi

sehingga mampu menyediakan hara makro ssecara bersamaan. Penggunaan
pupuk ini banyak diterapkan pada

tanaman hortikultura karena praktis dan efisien[6]. Pada tanaman tomat,
aplikasi NPK secara tepat terbukti mampu

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah dan luas daun, serta mendukung
pembentukam bunga dan buah[7]. demikian,

http://doi.org/10.21070/ijccd.v4i1.843
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pemenuhan hara makro saja belum cukup untuk menghasilkan pertumbuhan
dan produksi yang maksimal apabila

tidak disertai dengan pemenuhan unsur hara mikro.

Unsur hara mikro dibutuhkan tanaman dalam jumlah kecil, namn memiliki
fungsi fisiologis yang sangat penting.

Salah satu unsur mikro esensial adalah boron[8]. Boron berperan dalam
pembelahan sel,pembentukan dinding sel serta

proses translokasi hasil fotosintesis. Selain itu, boron memiliki peran penting
dalam fasegeneratif tanaman, terutama

dalam meningkatkan daya hidup serbuk sari, memperbaiki pembentukan
bunga dan buah, serta menekan terjadinya

kerontokan bunga kekurangan boron dapat menyebabkan gangguan
pertumbuhan,perubahan bentuk daun, rendahnya

jumlah buah yang terbentuk, serta menurunnya kualitas hasil[9][10].
Sebaliknya, kelebihan boron juga dapat

menimbulkan efek toksis yang menghambat pertumbuhan tanaman[11]. Oleh
sebab itu, Penggunaan boron harus

dilakukan pada dosis tempat[12].
Pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat. Demikian pula,

aplikasi boron terbukti dapatmeningkatkan keberhasilan pembuangaan, jumlah
buah, dan mutu buah tomat[13][14].

Akan tetapi, Sebagian besar Penelitian masih memfokuskan pada pengaruh
masing masing pupuk secara terpisah.

Informasi ilmiah mengenai Penggunaan kombinasi pupuk NPK Mutiara dan
boron terhadap pertumbuhan serta hasil

tanaman tomat masih terbatas[15][16]. Padahal, interaksi antara unsur hara
makro dan mikro berperan penting dalam



menentukan efektivitas penyerapan hara oleh tanaman.

Konsep pemupkan yang mengombinasi pupuk NPK Mutiara dengan boron
berdasarkan pada prinsip pemupukan

berimbang, yaitu pemenuhan kebutuhan hara tanaman secara proporsional
sesuai dengan fase pertumbuhannya[17].

Pupuk NPK Mutiara berfungsi sebagai sumber utama hara makro, sedangkan
boron berperan sebagai perlengkapan

unsur mikro yang mendukung proses fisiologis tanaman[18]. Kombinasi
keduanya diharapkan mampu meningkatkan

efisiensi pemupukan, memperbaiki pertumbuhan tanaman, serta
meningkatkan hasil dan kualitas buah tomat[19]. Di

samping itu, penerapan dosis pupuk yang sesuai juga penting untuk
meminimalkan dampak negatif terhadap

lingkungan, seperti penurunan kualitas tanah dan pencemaran air akibat
kelebihan pupuk[20].

Dalam praktik di lapangan, pemupukan tomat sering dilakukan berdasarkan
kebiasaan petani tanpa perhitungan

kebutuhan hara tanaman secara spesifik. Pola pemupukan semacam ini
berpotensi menyebabkan penggunaan pupuk

yang tidak efisien dan hasil panen yang tidak optimal. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang terencana dan

sistematis untuk mengevaluasi pengaruh kombinasi pupuk NPK Mutiara dan
boron terhadap pertumbuhan serta hasil

tanaman tomat. Penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan informasi

ilmiah mengenai dosis dan kombinasi

pupuk yang paling efektif untuk meningkatkan produktivitas tomat.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah dalam
Pengembangan teknologi Budidaya

tanaman tomat, khususnya dalam aspek pengelolaan hara tanaman. Melalui
kajian terhadap kombinasi pupuk npk




Mutiara dan boron, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi
yang akurat mengenai dosis dan formulasi

pemupukan yang paling efektif untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif
dan hasil produksi tomat secara optimal.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan
rekomendasi pemupukan yang lebih

efisien, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan fisiologis tanaman.

Il. METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 sampai Januari 2026 di
lahan Universitas Muhammadiyah

Sidoarjo yang terletak di Desa Modong, Kecamatan Tulangan, Kabupaten
Sidoarjo. Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi bibit tomat, pupuk NPK Mutiara, pupuk boron, air, serta
mulsa plastik. Adapun alat yang

digunakan antara lain cangkul, traktor, penggaris, alat tulis, timbangan digital,
meteran, gunting tanaman, pelubang

mulsa, ember, jangka sorong, serta kamera atau handphone sebagai alat
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan

rancangan percobaan faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan dua faktor perlakuan.

Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK Mutiara yang terdiri atas tiga taraf
yaitu 150 kg/ha, 200 kg/ha, dan 250 kg/ha,

sedangkan faktor kedua adalah dosis pupuk boron yang terdiri atas tiga taraf
yaitu 1 cc/liter, 2 cc/liter, dan 3 cc/liter.

Seluruh aplikasi pupuk diberikan sesuai dengan jadwal pemupukan yang telah
ditetapkan.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan tahap persiapan lahan, yaitu
membersihkan area penelitian dari gulma, sisa

tanaman, serta batu-batu yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman.
Selanjutnya tanah diolah menggunakan

traktor hingga menjadi gembur, kemudian dibuat bedengan berukuran 2 x



2meter yang disusun sesuai dengan

rancangan acak kelompok yang telah ditentukan. Permukaan bedengan
kemudian dirapikan dan ditutup dengan mulsa

plastik hitam perak yang berfungsi untuk menekan pertumbuhan gulma,
menjaga kelembapan tanah, serta

meningkatkan efisiensi pemupukan. Setelah itu dibuat lubang tanam pada
mulsa dengan jarak antar bedengan sekitar

50 cm dan jarak antar ulangan sekitar Tmeter untuk memudahkan kegiatan
pemeliharaan dan pengamatan.

Penanaman dilakukan dengan memindahkan bibit tomat dari persemaian ke
bedengan penelitian pada sore hari

guna mengurangi risiko stres tanaman akibat suhu dan penguapan yang tinggi.
Jarak tanam yang digunakan adalah 70

x 60 cm dengan kedalaman lubang tanam sekitar 5-7 cm. Setiap lubang tanam
diisi satu bibit tomat yang sehat dan

seragam, kemudian tanah di sekitar pangkal batang ditekan secara perlahan
agar tanaman dapat berdiri tegak dan
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perakaran dapat berkembang dengan baik. Aplikasi pupuk NPK Mutiara
diberikan sesuai dosis perlakuan yaitu 35



g/tanaman, 68 g/tanaman, dan 122 g/tanaman dengan metode kocor
menggunakan larutan pupuk sebanyak 250 cc per

tanaman pada umur 1-14 hari setelah tanam (HST). Setelah tanaman berumur
lebih dari 14 HST, volume larutan

pupuk ditingkatkan menjadi 300 cc per tanaman. Pemupukan dilakukan secara
bertahap dengan interval dua minggu

sekali hingga mendekati masa panen dan diberikan secara merata pada setiap
tanaman sesuai dengan kombinasi

perlakuan. Pupuk boron juga diaplikasikan sesuai taraf perlakuan yaitu 52
g/tanaman, 102 g/tanaman, dan 160

g/tanaman dalam bentuk larutan yang disiramkan pada area perakaran
tanaman saat tanaman berumur 3-4 minggu

setelah tanam. Pemberian pupuk boron dilakukan secara hati-hati agar tidak
mengenai daun secara berlebihan. Selama

penelitian berlangsung, tanaman dipelihara melalui kegiatan penyiraman
secara rutin, penyiangan gulma, serta

pengendalian hama dan penyakit secara manual apabila diperlukan.
Pengamatan dilakukan secara berkala terhadap

beberapa parameter pertumbuhan dan hasil tanaman, yaitu tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, diameter batang,

jumlah bunga, jumlah buah, bobot buah, tingkat kemanisan buah (°Brix), serta
indeks panen hingga tanaman

memasuki masa panen. Panen dilakukan ketika buah tomat telah mencapai
tingkat kematangan optimal yang ditandai

dengan perubahan warna buah serta ukuran yang maksimal. Seluruh data hasil
pengamatan dan panen kemudian

dikumpulkan dan dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA). Apabila hasil
analisis menunjukkan adanya

perbedaan nyata antar perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5% untuk



mengetahui perbedaan antar perlakuan secara lebih lanjut.
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK dan
Boron tidak terjadi interaksi, tetapi

perlakuan NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur
pengamatan 21,28, dan 35 HST. Sedangkan

pada pengamatan Boron tidak berpengaruh pada semua umur pengamatan.
Setelah dilakukan uji BNJ 5% maka data

selengkapnya di sajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Pengaruh dosis pupuk NPK dan Boron terhadap tinggi



tanamanTomat

perlakuan
Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
NPK 150kg/ha 13,04 16,71 20,86 b 27,87 b 46,92 a

NPK 200kg/ha 12,29 15,81 19,76 ab 24,68 ab 51,14 b
NPK 250kg/ha 12,15 15,73 18,91 a 23,43 a 50,92 b

BNJ 5% tn tn 1,7489 4,000 4,330

Boron 1cc/liter 12,70 15,81 20,20 24,72 51,0

Boron 2cc/liter 11,90 15,72 19,45 25,00 49,0

Boron 3cc/liter 12,88 16,72 19,88 26,26 49,0

BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom

yang sama menunjukkan tidak beda

nyata. tn= tidak nyata

Pada umur 21 HST, perlakuan NPK 150kg/ha menghasilkan tinggi tanaman
tertinggi yaitu 20,86 cm dan berbeda

nyata dengan NPK 250kg/ha, namun tidak berbeda nyata dengn NPK 200kg/ha.
Hal ini menunjukkan bahwa dosis

150kg/ha sudah mampu memenuhi kebutuhan hara pada fase vegetatifa awal.
Memasuki umur 28 HST, pola yang

sama masih terlihat. Perlakuan NPK 150kg/ha menunjukkan tinggi tanaman
tertinggi (27,87 cm) dan berbeda nyata

dengan NPK 250kg/ha, tetapi tidak berbeda nyata dengan NPK 200kg/ha. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemberian

dosis sedang cenderung lebih efisien dalam mendukung pertumbuhan awal
dibandingkan dosis yang terlalu tinggi.



Pada umur 35 HST, respons tanaman mulai berubah. Perlakuan NPK 200 kg/ha
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi

sebesar 51,14 cm dan tidak berbeda nyata dengan 250 kg/ha, tetapi berbeda
nyata dengan 150kg/ha. Artinya, pada
fase vegetatif lanjut, kebutuhan unsur hara tanaman meningkat sehingga dosis

yang lebih tinggi mampu mendukung

pertumbuhan batang secara lebih maksimal. Secara umum, berdasarkan hasil
uji BNJ 5%, perlakuan yang paling baik

dalam meningkatkan tinggi tanaman pada akhir pengamatan (35 HST) adalah
pemberian NPK 200kg/ha per tanaman,

karena memberikan nilai rata-rata tertinggi dan menunjukkan perbedaan nyata
dibandingkan dosis terendah.

B. Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK dan
Boron tidak terjadi interaksi, tetapi

perlakuan NPK berpengaruh nyata terhadap Jumlah daun pada umur
pengamatan 21,28, dan 35 HST. Sedangkan

pada pengamatan Boron tidak berpengaruh pada semua umur pengamatan.
Setelah dilakukan uji BNJ 5% maka data

selengkapnya di sajikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Pengaruh dosis pupuk NPK dan Boron terhadap Jumlah Daun
Tomat

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan tidak beda

nyata. tn= tidak nyata

Pada umur 21 HST dengan nilai BNJ sebesar 1,087, perlakuan NPK 150 kg/ha
(7,11 b) menunjukkan perbedaan nyata

dibandingkan NPK 250 kg/ha (5,89 a) karena keduanya berada pada kelompok
huruf yang berbeda. Sementara itu,

NPK 200 kg/ha (6,00 ab) tidak berbeda nyata baik dengan NPK 150 kg/ha
maupun NPK 250 kg/ha karena termasuk

dalam kelompok huruf gabungan. Jika dilihat dari nilai rata-ratanya, jumlah
daun terbanyak pada umur 21 HST

dihasilkan oleh perlakuanNPK 150 kg/ha. Pada umur 28 HST dengan nilai BNJ
1,227, pola yang sama masih terlihat.

NPK 150 kg/ha (9,67 b) berbeda nyata dengan NPK 250 kg/ha (8,39 a),
sedangkan NPK 200 kg/ha (8,78 ab) tidak

menunjukkan perbedaan nyata dengan kedua perlakuan tersebut. Secara
angka rata-rata, NPK 150 kg/ha tetap

menghasilkan jumlah daun tertinggi pada umur ini. Pada umur 35 HST dengan
nilai BNJ 2,365, NPK 200 kg/ha (13,11

b) berbeda nyata dengan NPK 150 kg/ha (10,61 a). Adapun NPK 250 kg/ha (11,61
ab) tidak berbeda nyata dengan

kedua perlakuan tersebut karena berada pada kelompok huruf gabungan.



Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh,

jumlah daun tertinggi pada umur 35 HST dihasilkan oleh perlakuan NPK 200
kg/ha.

C. Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK dan
Boron tidak terjadi interaksi, tetapi

perlakuan NPK berpengaruh nyata terhadap Luas daun pada umur pengamatan
28, dan 35 HST. Sedangkan pada

pengamatan Boron tidak berpengaruh pada semua umur pengamatan. Setelah
dilakukan uji BNJ 5% maka data

selengkapnya di sajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Pengaruh Pengaruh dosis pupuk NPK dan Boron terhadap
Luas Daun Tomat

perlakuan
umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

NPK 150kg/ha 5,29 15,28 31,42 72,55 b 117,34 a
NPK 200kg/ha 3,71 12,01 20,86 45,83 ab 128,28 b
NPK 250kg/ha 3,91 10,84 20,75 44,05 a 108,73 ab
BNJ 5% tn tn tn 12,613 49,045

Boron 1cc/liter 4,94 15,29 29,36 62,56 137,69
Boron 2cc/liter 5,24 14,54 28,98 63,83 139,73
Boron 3cc/liter 5,26 15,92 28,58 65,99 155,94

BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang



17
18

sama menunjukkan tidak berbeda

nyata. tn= tidak nyata

Pada umur 28 HST dengan nilai BNJ sebesar 12,613, perlakuan NPK 150 kg/ha
(72,55 b) menunjukkan perbedaan

nyata dibandingkan NPK 250 kg/ha (44,05 a) karena berada pada kelompok
huruf yang berbeda. Sementara itu, NPK

200 kg/ha (45,83 ab) tidak berbeda nyata baik dengan NPK 150 kg/ha maupun
NPK 250 kg/ha karena termasuk dalam

kelompok huruf gabungan. Jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh, luas
daun tertinggi pada umur 28 HST
dihasilkan oleh perlakuan NPK 150 kg/ha. Pada umur 35 HST dengan nilai BNJ
49,045, NPK 200 kg/ha (128,28 b)

berbeda nyata dengan NPK 150 kg/ha (117,34 a). Adapun NPK 250 kg/ha (108,73
ab) tidak menunjukkan perbedaan

perlakuan
umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

NPK 150kg/ha 3,33 4,617,171 b 9,67 b 10,61 a
NPK 200kg/ha 2,94 4,67 6,00 ab 8,78 ab 13,11 b
NPK 250kg/ha 2,83 4,505,892 8,39a 11,61 ab
BNJ 5% tn tn 1,087 1,227 2,365

Boron 1cc/liter 2,94 4,44 6,33 8,72 11,83

Boron 2cc/liter 3,11 4,44 6,44 8,83 11,22

Boron 3cc/liter 3,06 4,89 6,22 9,28 12,28

BNJ 5% tn tn tn tn tn
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nyata dengan kedua perlakuan tersebut karena masih berada dalam kelompok
huruf gabungan. Berdasarkan nilai rata-

rata, perlakuan NPK 200 kg/ha memberikan luas daun paling tinggi pada umur
35 HST.

D. Diameter Batang

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK dan
Boron tidak terjadi interaksi, tetapi

perlakuan NPK berpengaruh nyata terhadap Diameter Batang pada umur
pengamatan 21,28, dan 35 (HST). Sedangkan

pada pengamatan Boron tidak berpengaruh pada semua umur pengamatan.
Setelah dilakukan uji BNJ 5% maka data

selengkapnya di sajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Pengaruh Pengaruh dosis pupuk NPK dan Boron terhadap
Diameter Batang Tomat

perlakuan
umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST



NPK 150kg/ha 2,45 3,21 4,39b 5,31a6,83 b

NPK 200kg/ha 1,83 2,48 3,09 a 3,83 a 5,00 ab
NPK 250kg/ha 1,82 2,39 3,19 ab 3,85a 4,74 a

BNJ 5% tn tn 0,236 0,204 0,475
Boron 1cc/liter 2,40 3,30 4,23 5,21 6,70

Boron 2cc/liter 2,43 3,14 4,22 5,18 6,58
Boron 3cc/liter 2,47 3,26 4,31 5,16 6,54

BNJ 5% tn tn tn tn tn
Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan tidak beda nyata.

tn= tidak nyata

Pada umur 21 HST dengan nilai BNJ 0,236, perlakuan NPK 150 kg/ha (4,39 b)
berbeda nyata dengan NPK 200 kg/ha

(3,09 a). Adapun NPK 250 kg/ha (3,19 ab) tidak berbeda nyata dengan kedua
perlakuan tersebut karena berada dalam

kelompok huruf gabungan. Secara numerik, diameter batang tertinggi pada
umur ini dihasilkan oleh NPK 150 kg/ha.

Pada umur 28 HST (BN]J 0,204), seluruh perlakuan memiliki huruf yang sama (a),
sehingga secara statistik tidak

terdapat perbedaan nyata, walaupun nilai rata-rata NPK 150 kg/ha tetap lebih
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.

Pada umur 35 HST (BNJ 0,475), NPK 150 kg/ha (6,83 b) menunjukkan perbedaan
nyata dengan NPK 250 kg/ha (4,74

a). Sementara itu, NPK 200 kg/ha (5,00 ab) tidak berbeda nyata dengan kedua
perlakuan tersebut karena masih berada

pada kelompok huruf gabungan.



E. Jumlah Bunga

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK dan
Boron tidak terjadi interaksi, tetapi

perlakuan NPK tidak berpengaruh pada pengamatan jumlah bunga. Sedangkan
pada pengamatan Boron berpengaruh

nyata terhadap Jumlah bunga. Setelah dilakukan uji BNJ 5% maka data
selengkapnya di sajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Pengaruh Pengaruh dosis pupuk NPK dan Boron terhadap
Jumlah Bunga Tomat

perlakuan Rata-Rata

NPK 150kg/ha 44,44 a
NPK 200kg/ha 54,67 b
NPK 250kg/ha 56,00 c
BNJ 5% 3,87

Boron 1cc/liter 48,33 a
Boron 2cc/liter 52,44 ab
Boron 3cc/liter 54,33 b
BNJ 5% 3,87

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak beda nyata.

tn = tidak nyata

Pada faktor pupuk NPK diperoleh nilai BNJ sebesar 3,87. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perlakuan NPK 150

kg/ha (44,44 a), NPK 200 kg/ha (54,67 b), dan NPK 250 kg/ha (56,00 ¢) memiliki
penanda huruf yang berbeda,



sehingga dapat diartikan bahwa ketiga perlakuan tersebut menunjukkan
perbedaan yang nyata berdasarkan uji BNJ
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pada taraf 5%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan dosis pupuk NPK
memberikan pengaruh yang berbeda

terhadap parameter yang diamati. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh,
perlakuan NPK 250 kg/ha memberikan

nilai tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya, sehingga dapat dinyatakan
sebagai perlakuan terbaik pada faktor pupuk

NPK. Pada faktor boron dengan nilai BNJ 5% sebesar 3,87, perlakuan Boron 1
cc/liter (48,33 a) menunjukkan

perbedaan nyata dengan perlakuan Boron 3 cc/liter (54,33 b) karena keduanya
berada pada kelompok huruf yang

berbeda. Sementara itu, perlakuan Boron 2 cc/liter (52,44 ab) tidak
menunjukkan perbedaan nyata baik dengan Boron

1 cc/liter maupun Boron 3 cc/liter karena berada pada kelompok huruf
gabungan (ab). Berdasarkan nilai rata-rata yang

dihasilkan, perlakuan Boron 3 cc/liter memiliki nilai tertinggi sehingga dapat
dianggap sebagai perlakuan terbaik pada



faktor boron.

F. Jumlah Buah
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK dan
Boron tidak terjadi interaksi. Perlakuan

NPK berpengaruh nyata terhadap pengamatan jumlah buah. Sedangkan pada
pengamatan Boron tidak berpengaruh

nyata pada pengamatan. Setelah dilakukan uji BNJ 5% maka data selengkapnya
di sajikanpada tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Pengaruh Pengaruh dosis pupuk NPK dan Boron terhadap
Jumlah Buah Tomat

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak beda nyata.

Pada faktor pupuk NPK diperoleh nilai BNJ sebesar 3,68. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perlakuan NPK 150

kg/ha (31,11 a) menunjukkan perbedaan nyata dengan perlakuan NPK 250
kg/ha (38,89 b) karena keduanya berada

pada kelompok huruf yang berbeda. Sementara itu, perlakuan NPK 200 kg/ha
(38,33 ab) tidak menunjukkan

perbedaan nyata baik dengan perlakuan NPK 150 kg/ha maupun NPK 250 kg/ha
karena berada pada kelompok huruf

gabungan (ab). Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh, perlakuan NPK 250
kg/ha memberikan nilai tertinggi

dibandingkan perlakuan lainnya, sehingga dapat dinyatakan sebagai perlakuan
terbaik pada faktor pupuk NPK. Pada

faktor boron dengan nilai BNJ 5% sebesar 3,68, perlakuan Boron 1 cc/liter (12,78
a), Boron 2 cc/liter (15,67 a), dan



Boron 3 cc/liter (18,11 a) memiliki penanda huruf yang sama, yaitu a. Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga perlakuan

tersebut tidak memberikan perbedaan yang nyata berdasarkan uji BN) pada
taraf 5%. Namun demikian, apabila dilihat

dari nilai rata-rata yang diperoleh, perlakuan Boron 3 cc/liter memiliki nilai
paling tinggi sehingga dapat dianggap

sebagai perlakuan yang memberikan hasil terbaik.
G. Bobot Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK dan
Boron tidak terjadi interaksi. Perlakuan

NPK berpengaruh nyata terhadap pengamatan bobot buah. Sedangkan pada
pengamatan Boron tidak berpengaruh

nyata pada pengamatan. Setelah dilakukan uji BNJ 5% maka data selengkapnya
di sajikan pada table 7.

perlakuan Rata-Rata

NPK 150kg/ha 31,11 a
NPK 200kg/ha 38,33 ab
NPK 250kg/ha 38,89 b
BNJ 5% 3,68

Boron 1cc/liter 12,78 a
Boron 2cc/liter 15,67 a
Boron 3cc/liter 18,11 a

BNJ 5% 3,68

8| Page



Copyright © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed under the
terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use,

distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original
author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic
practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not
comply

with these terms.

Tabel 7. Rata-rata Pengaruh Pengaruh dosis pupuk NPK dan Boron terhadap
Bobot Buah Tomat

Keterangan: Perbedaan dinyatakan nyata apabila selisih rata-rata perlakuan
lebih besar. tn= tidak nyata

Pada faktor pupuk NPK diperoleh nilai BNJ sebesar 179,93. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perlakuan NPK 150

kg/ha (121,22 a) berbeda nyata dengan perlakuan NPK 200 kg/ha (1566,78 b)
dan NPK 250 kg/ha (1573,56 b) karena

masing-masing berada pada kelompok huruf yang berbeda. Sementara itu,
perlakuan NPK 200 kg/ha dan NPK 250

kg/ha memiliki huruf yang sama, yaitu b, yang menunjukkan bahwa kedua
perlakuan tersebut tidak berbeda nyata

berdasarkan uji BN) pada taraf 5%. Jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh,
perlakuan NPK 250 kg/ha

memberikan nilai tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya, sehingga dapat
dianggap sebagai perlakuan terbaik pada

faktor pupuk NPK. Pada faktor boron, keterangan BNJ 5% menunjukkan nilai tn
(tidak nyata). Hal ini berarti bahwa

perlakuan Boron 1 cc/liter (138,00), Boron 2 cc/liter (1499,44), dan Boron 3
cc/liter (1550,11) tidak menunjukkan



perbedaan yang nyata terhadap parameter yang diamati. Namun demikian,
apabila dilihat dari nilai rata-rata yang

dihasilkan, perlakuan Boron 3 cc/liter memiliki nilai tertinggi sehingga dapat
dianggap sebagai perlakuan yang

memberikan hasil paling baik pada parameter tersebut.

H. Kemanisan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK dan
Boron tidak terjadi interaksi. Perlakuan

NPK berpengaruh nyata terhadap pengamatan Kemanisan. Demikian juga pada
pengamatan Boron. Setelah dilakukan

uji BNJ 5% maka data selengkapnya di sajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Pengaruh Pengaruh dosis pupuk NPK dan Boron terhadap
Kemanisan Tomat

perlakuan Rata-Rata

NPK 150kg/ha 4,80 a
NPK 200kg/ha 5,10 a
NPK 250kg/ha 5,82 b
BNJ 5% 0,53

Boron 1cc/liter 4,94 a
Boron 2cc/liter 5,14 ab
Boron 3cc/liter 5,63 b
BNJ 5% 0,53

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang



sama menunjukkan tidak beda nyata.

Pada faktor pupuk NPK terlihat adanya perbedaan nyata antar perlakuan. NPK
150 kg/ha (4,80 a) dan NPK 200 kg/ha

(5,10 a) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan karena berada pada
kelompok huruf yang sama, yaitu (a).

Namun, kedua perlakuan tersebut berbeda nyata dengan NPK 250 kg/ha (5,82
b) yang termasuk dalam kelompok

huruf (b). Dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh, NPK 250 kg/ha
menghasilkan tingkat kemanisan tertinggi

sehingga menunjukkan respons yang lebih baik dibandingkan dosis lainnya.
Pada faktor boron juga memperlihatkan

adanya perbedaan nyata antar perlakuan. Boron 1 cc/liter (4,94 a) berbeda
nyata dengan Boron 3 cc/liter (5,63 b)
karena berada pada kelompok huruf yang berbeda. Sementara itu, Boron 2

cc/liter (5,14 ab) tidak berbeda nyata baik

dengan Boron 1 cc/liter maupun Boron 3 cc/liter karena termasuk dalam
kelompok huruf gabungan (ab). Berdasarkan

nilai rata-rata tertinggi dan pengelompokan huruf terbaik, perlakuan Boron 3
cc/liter memberikan tingkat kemanisan

paling tinggi.

perlakuan Rata-Rata

NPK 150kg/ha 121,22 a
NPK 200kg/ha 1566,78 b
NPK 250kg/ha 1573,56 b
BNJ 5% 179,93

Boron 1cc/liter 138,00



Boron 2cc/liter 1499,44
Boron 3cc/liter 1550,11

BNJ 5% tn
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[. Indeks Panen

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK dan
Boron tidak terjadi interaksi. Perlakuan

NPK berpengaruh nyata terhadap pengamatan Index Panen. Demikian juga
pada pengamatan Boron. Setelah

dilakukan uji BNJ 5% maka data selengkapnya di sajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata Pengaruh dosis pupuk NPK dan Boron terhadap Index Panen
Tomat

perlakuan
Indeks

Panen
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NPK 150kg/ha 0,70 a
NPK 200kg/ha 0,75 b
NPK 250kg/ha 0,74 ab
BNJ 5% 0,05

Boron 1cc/liter 0,70 a
Boron 2cc/liter 0,73 ab
Boron 3cc/liter 0,76 b
BNJ 5% 0,05

Keterangan: Angka - angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak beda nyata.

tn= tidak nyata

Pada faktor pupuk NPK diperoleh nilai BNJ sebesar 0,05. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perlakuan NPK 150

kg/ha (0,70 a) memiliki perbedaan nyata dengan perlakuan NPK 200 kg/ha (0,75
b) karena keduanya berada pada

kelompok huruf yang berbeda. Sementara itu, perlakuan NPK 250 kg/ha (0,74
ab) tidak menunjukkan perbedaan nyata

baik dengan perlakuan NPK 150 kg/ha maupun NPK 200 kg/ha, karena berada
pada kelompok huruf gabungan (ab).

Jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh, perlakuan NPK 200 kg/ha
memberikan nilai indeks panen paling tinggi,

sehingga dapat dianggap sebagai perlakuan terbaik pada faktor pupuk NPK.
Pada faktor boron dengan nilai BNJ 5%

sebesar 0,05, perlakuan Boron 1 cc/liter (0,70 a) menunjukkan perbedaan nyata
dengan perlakuan Boron 3 cc/liter
(0,76 b) karena berada pada kelompok huruf yang berbeda. Sementara itu,



perlakuan Boron 2 cc/liter (0,73 ab) tidak

berbeda nyata baik dengan Boron 1 cc/liter maupun Boron 3 cc/liter karena
termasuk dalam kelompok huruf gabungan

(ab). Berdasarkan nilai rata-rata yang dihasilkan, perlakuan Boron 3 cc/liter
memberikan nilai indeks panen tertinggi,

sehingga dapat dinyatakan sebagai perlakuan terbaik pada faktor boron.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pemberian pupuk

NPK Mutiara dan boron memberikan respons yang berbeda terhadap
pertumbuhan maupun hasil tanaman tomat.

Secara umum, kedua perlakuan tersebut sama-sama berperan dalam
mendukung fase vegetatif dan generatif, namun

tidak ditemukan adanya interaksi yang nyata antara keduanya dalam
memengaruhi parameter yang diamati. Pemberian

pupuk NPK Mutiara terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman, khususnya pada parameter tinggi

tanaman, jumlah daun, luas daun, dan diameter batang pada umur
pengamatan tertentu. Dosis NPK 200-250 kg/ha

menunjukkan respons pertumbuhan yang lebih optimal dibandingkan dosis
lainnya, serta berkontribusi dalam

meningkatkan jumlah buah dan tingkat kemanisan pada fase generatif. Hal ini
mengindikasikan bahwa ketersediaan

unsur hara makro dalam jumlah yang seimbang sangat penting dalam
mendukung proses pembentukan dan pengisian

buah. Di sisi lain, aplikasi boron tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
sebagian besar parameter vegetatif, tetapi
berpengaruh signifikan terhadap parameter generatif, seperti jumlah bunga,
jumlah buah, bobot buah, dan kemanisan.



Dosis 3 cc/liter cenderung menghasilkan bobot buah dan kualitas tertinggi, yang

menunjukkan peran boron dalam

proses pembungaan, pembentukan buah, serta translokasi hasil fotosintesis ke

bagian generatif tanaman.

Secara keseluruhan, penerapan dosis NPK dan boron yang sesuai dapat

meningkatkan produktivitas sekaligus kualitas

buah tomat, sehingga layak dipertimbangkan sebagai strategi pemupukan yang

efektif dan berkelanjutan dalam

budidaya tanaman tomat.
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